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PT. Primarindo Asia Infrastructure Tbk bergerak dalam bidang industri sepatu, khususnya sepatu olahraga yang 
memproduksi dalam berbagai fungsi dan ukuran. Permasalahan yang ada diperusahaan saat ini yaitu ada pada 
bagian purchase dan gudang bahan baku yang tidak adanya sistem yang terintegrasi antar bagian. Seperti proses 
pembuatan quotation dan purchase order pada bagian purchase, proses dokumen penerimaan barang yang belum 
terintegrasi antara bagian gudang bahan baku dengan purchase, serta tidak adanya sistem stok bahan baku yang 
ada di gudang sehingga aliran informasi tidak berjalan lancar. Pengimplementasian ERP pada perusahaan 
menggunakan aplikasi Odoo. Dalam mengimplementasikan Odoo menggunakan modul Purchase Management 
dan Warehouse Management. Pengembangan Odoo yang dilakuan yaitu menggunakan metodologi ASAP. Dengan 
menggunakan aplikasi Odoo pada modul purchase management dan warehouse management dapat melakukan 
proses pembuatan quotation dan purchase order, pengendalian supplier, pencatatan incoming shipment dan retur 
barang, serta stok bahan baku yang ada digudang sudah saling terintegrasi sehingga aliran informasi antar bagian 
dapat berjalan dengan lancer sesuai dengan proses bisnis perusahaan. 
 




PT. Primarindo Asia Infrastructure Tbk is engaged in the footwear industry, especially sports shoes are 
produced in a variety of functions and sizes. The problems that exist in the company today that is on the 
purchase and storage of raw materials that the absence of an integrated system between parts. As the process 
of making quotation and purchase order in the purchase, documentation process of receipt of goods that are 
not integrated between the warehouse with the purchase of raw materials, as well as the lack of raw material 
supply system in the warehouse so that the flow of information does not go smoothly. ERP implementation of 
the company using the Odoo application. In implementing Odoo use the module Purchase Management and 
Warehouse Management. Odoo development that was done is using ASAP methodology. By using an Odoo 
application on the module of purchase management and warehouse management can make the process of 
making quotation and purchase order, the control of the supplier, the recording of incoming shipments and 
returns, as well as raw material stock of existing warehouse already integrated with each other so that the 
flow of information between departments can run smoothly in accordance with the company's business 
processes. 
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1.  Pendahuluan 
 
Penerapan sistem informasi dalam suatu perusahaan yang memiliki proses bisnis yang cukup kompleks dapat 
membantu perusahaan dalam operasi bisnis seperti memproses transaksi bisnis, mengontrol proses industrial, dan 
mendukung komunikasi serta produktivitas perusahaan. Salah satu perusahaan yang membutuhkan penerapan dari 
sistem informasi yaitu PT. Primarindo Asia Infrastructure Tbk. PT. Primarindo Asia Infrastructure Tbk bergerak 
dalam bidang industri sepatu. Produksi sepatu di perusahaan cukup tinggi untuk setiap bulannya. Untuk memenuhi 
kebutuhan bahan baku produksi perusahaan memiliki lebih dari satu supplier. Pada perusahaan bagian pengadaan 
bahan baku produksi dipegang oleh bagian purchase. 
 
Purchase merupakan kegiatan pengadaan material yang diperlukan untuk kebutuhan proses produksi dalam 
jumlah yang mencukupi dengan kulitas yang sudah ditetapkan, harga beli yang layak, dan penyerahan tepat waktu 
sesuai dengan kebutuhan [7]. Untuk melihat stok bahan baku dapat dilihat di bagian gudang (warehouse). Warehouse 
merupakan area yang berfungsi menyimpan barang untuk produksi atau hasil produksi. Permintaan bahan baku untuk 
produksi terus meningkat untuk memenuhi kebutuhan produksi. Tetapi pada proses bisnis perusahaan untuk 
pengadaan bahan baku yang dipegang oleh bagian purchase memiliki permasalahan. Permasalahan yang ada pada 
bagian purchase yaitu pada proses pembuatan quotation dan purchase order belum terintegrasi. Masalah yang ada 
pada  perusahaan bukan hanya  pada  bagian  purchase tetapi  pada  bagian gudang bahan  baku  juga  memiliki 
permasalahan. Permasalahan yang ada pada bagian gudang bahan baku yaitu tidak adanya sistem yang terintegrasi 
antar bagian gudang bahan baku dengan bagian purchase. Seperti dokumen pengembalian barang ke supplier dan 
stok bahan baku yang ada digudang.
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Berdasarkan permasalahan tersebut Pendekatan untuk pengembangan sistem yang terintegrasi yaitu penerapan 
sistem Enterprise Resource Planning (ERP). ERP bekerja sebagai kekuatan lintas fungsional perusahaan yang 
mengintegrasikan dan mengotomatisasi berbagai proses bisnis internal dan sistem informasi termasuk 
manufacturing, logistik, distribusi, akuntansi, keuangan, dan sumber daya manusia dari sebuah perusahaan [5]. 
 
Software ERP yang dapat dirancang di PT. Primarindo Asia Infrastructure Tbk yaitu dengan software Odoo. 
Odoo merupakan salah satu software enterprise resource planning opensource yang berguna untuk mengotomisasi 
seluruh organisasi meliputi sebagian besar kebutuhan dan proses perusahaan yang terintegrasi dengan pengguna 
yang cukup besar di dunia. Untuk Pengimplementasian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu menggunakan ASAP 
(Accelerated SAP) methodology. Penggunaan ASAP Methodology membantu agar implementasi ERP memberikan 
hasil yang lebih baik terutama dalam hal waktu, biaya, dan kesesuaian dengan kebutuhan. 
 
Adapun permasalahan dalam penelitian dapat dirumuskan yaitu Bagaimana mengimplementasikan integrasi pada 
proses purchasing, bagaimana mengimplementasikan integrasi pada Gudang bahan baku, serta bagiamana 
implementasi modul purchase dan warehouse yang terintegarsi dengan modul produski. 
 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengimplementasikan integrasi pada proses purchase dan gudang bahan 
baku, serta dapat terintegrasi dengan modul produksi. 
 
Batasan permasalahan untuk penelitian ini yaitu dalam menerapkan sistem hanya sampai pada tahap final 
preparation, tidak sampai tahap go-live & support. Untuk pembahasan hanya pada bagian pembelian dan gudang 
bahan baku produksi sepatu. Pada penelitian ini tidak membahas Bahasa pemograman phyton pada Odoo serta tidak 
membahas pengolahan database pada PostgreSQL. Hasil dari penelitian ini berupa prototype. 
 
Manfaat dari penelitian ini yaitu agar dapat memberika solusi pada perusahaan dalam proses purchase dan 
warehouse yang telah terintegrasi dimana pendataan dapat secara real time. 
 
2.  Tinjauan Pustaka 
 
2.1.  Purchase 
 
Purchasing merupakan salah satu fungsi yang penting dalam berhasilnya operasi suatu perusahaan. Fungsi ini 
dibebani tanggung jawab untuk mendapat kuantitas dan kualitas bahan-bahan yang tersedia pada waktu yang dibutuhkan 
dengan harga yang sesuai dengan harga yang berlaku [1]. 
 
2.2   Warehouse 
Warehouse merupakan area yang berfungsi menyimpan barang untuk produksi atau hasil produksi dalam jumlah dan 
rentang waktu tertentu. Pengelolaan warehouse management merupakan fungsi utama dari warhouse management system 
[4]. 
 
2.3   ERP 
 
ERP merupakan singkatan dari tiga elemen kata, yaitu Enterprise (perusahaan atau organisasi), Resource (sumber 
daya) dan Planning (perencanaan) [2]. ERP dapat dideskripsikan sebagai sebuah konsep untuk merencanakan dan 
mengelola sumber daya organisasi agar dapat dimanfaatkan secara optimal untuk menghasilkan nilai tambah bagi seluruh 
pihak yang berkepentingan (stakeholder) atas organisasi tersebut [8]. 
 
2.4   Odoo 
 
Odoo adalah aplikasi ERP (Enterprise Resources Planning) modern dan lengkap yang didistribusikan secara open 
source  yang  didalamnya  terdapat  berbagai  program aplikasi  bisnis  termasuk  Sales,  CRM,  Project  Management, 
Warehouse Management, Manufacturing, Finance and Accounting, Human Resources dan lain sebagainya [6]. 
 
2.5   ASAP Methodology 
 
Tahapan dalam mengimplementasikan ASAP terdiri dari lima tahap yang tergambarkan dalam ASAP Roadma [9]. 
 
1.    Project Preparation 
Pada tahap ini membuat perencanaan awal dan persiapan implementasi. Hal-hal yang perlu dilakukan seperti 
menetukan scope. 
2.    Business Blueprint 
Tahapan yang perlu dilakukan adalah pembuatan dokumen As Is atau kondisi sekarang berupa flowchart, To 
Be, gap analisis dan risiko. 
3.    Realization 
Pada tahap ini bertujuan untuk mengimplementasikan ERP berdasarkan kebutuhan dan proses bisnis yang 
terdapat di Business Blueprint. 
4.    Final Preparation 
Hal-hal yang perlu dilakukan yaitu melakukan user acceptance testing (UAT), melakukan pelatihan kepada 
pengguna, dan melakukan migrasi data.
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5.    Go-Live and Support 
Pada tahap ini ditandai dengan dimulainya penggunaan ERP di perusahaan. Sistem perlu dimonitor untuk 
mengetahui dan mengantisipasi permasalahan-permasalahan yang mungkin terjadi sehingga bantuan (support) 
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3.     Metodologi Penelitian 
 
3.1.  Model Konseptual 
Gambar 2.1 ASAP Roadmap [9]
 
Model konseptual merupakan sebuah kerangka pemikiran yang digunakan penulis di dalam sebuah penelitian untuk 
merumuskan pemecahan masalah agar dapat mencapai tujuan dari penelitian masalah [3]. 
 
Model Konseptual penelitian ini menjelaskan mengenai input, proses, dan output yang dibutuhkan dalam menerapkan 
modul purchase management dan warehouse management. Input tersebut terdiri dari data supplier, data barang, data 
permintaan pemeblian, data Incoming Shipment (data penerimaan barang) dan data incoming retur (data penerimaan 
pengembalian). Data-data tersebut diolah melalui beberapa proses yaitu pembuatan dokumen request for quotation, 
pembuatan dokumen purchase order, penegcekan barang masuk, retur barang rusak. Output yang dihasilkan yaitu laporan 
data pembelian, laporan data barang masuk, laporan data retur, dan laporan stok bahan baku. 
 
4.  Pembahasan 
 
Pada tahap pertama yaitu project preparation yaitu melakukan wawancara kebagian purchase dan gudang bahan baku 
yang ada di PT. Primarindo Asia Infrastructure Tbk, setelah itu merumuskan masalah yang ada pada perusahaan, serta 
alur proses bisnis yang berjalan pada perusahaan. 
 
Tahap kedua yaitu business blueprint dimana pada tahap ini dilakukan pembuatan dokumen As Is yang ada di 
perusahaan berdasarkan proses bisnis perusahaan saat ini, setelah mengetahui proses bisnsi perusahan saat ini maka 
selanjutnya yaitu pembuatan proses bisnis yang ada di Odoo untuk modul purchase dan warehouse untuk menyesuaikan 
dengan kondisi perusahaan. Hasil dari analisis tersebut dibuat untuk dokumen To Be yang digunakan untuk implementasi. 
 
Selanjutnya yaitu pembuatan analisis gap dari dokumen As Is dan To Be. Analisis gap bertujuan untuk membuat 
perbandingan dari proses bisnis saat ini dengan proses bisnis Odoo. Pada analisis gap terdapat never, parsial, dan full. 
Diaman never yaitu suatu proses bisnis atau form yang tidak ada pada proses bisnsi saat ini tetapi ada pada proses Odoo. 
Parsial yaitu suatu proses bisnis atau form yang sebagian ada pada perusahaan dan sebagian lagi belum ada sehingga 
diperlukan penyesuaian dengan odoo. Full yaitu Suatu Proses bisnis atau form pada perusahan sudah ada dan sudah sesuai 
dengan Odoo. 
 
Setelah pembuatan analisis gap maka dibuat analisis risiko yang kemungkinan terjadi dan dampak dari 
pengimplementasian Odoo. Risiko yang ada dikategoriakn berdasarkan operational risk, analytical risk, organizational 
wide risk technical risk, dan technical risk. Hasil analisis tersebut digunakan sebagai dasar dalam pembuatan proses bisnis 
usulan pada sistem Odoo modul purchase management dan warehouse management sebelum nantinya dilakukan 
konfigurasi. 
 
Tahap ke tiga yaitu realization diamana pada tahap ini dilakukan konfigurasi sesuai dari hasil business blueprint yang 
telah dilakukan. pada aplikasi Odoo dilakukan penyesuaian form berdasarkan hasil dari proses bisnis usulan dengan cara 
customization. Setelah penyesuain dilakukan maka dilakukan unit testing untuk mengetahui apakah sistem sudah dapat 
berjalan sesuai dengan target yang telah direncakanan di awal. Hasil dari unit testing ini yaitu antar modul purchase, 
warehouse, dan produksi sudah saling telah terintegrasi. 
 
Tahap ke empat atau tahap terakhir dari penelitian ini yaitu final preparation diaman melakukan User Acceptance 
Testing (UAT) bertujuan untuk menguji sistem apakah telah sesaui dengan kebutuhan perusahaan. testing ini diuji oleh 
bagian purchase dan warehouse management pada PT. Primarindo Asia Infrastructure Tbk. Apabila kebutuhan belum 
terpenuhi maka dapat dilakukan konfigurasi dan pengujian kembali pada aplikasi Odoo hingga sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan. 
5.    Kesimpulan 
 
Kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut 
 
1.  Pemilihan supplier, pembuatan quotation dan purchase order sudah saling terintegrasi dalam satu modul yaitu modul 
purchase management. Untuk dokumen incoming shipment, retur barang serta stok bahan baku yang ada digudang 
sudang terintegrasi antara bagian purchase dan gudang bahan baku pada modul purchase management dan warehouse 
management.
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2.  Proses  bisnis  purchase  dan  gudang  bahan  baku  perusahaan  yang  dibangun  menghasilkan proses  bisnis  baru 
berdasarkan penggunaan aplikasi Odoo yang telah diuji dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 
3.  Dokumen-dokumen pembelian dan pengelolaan gudang bahan baku yang sudah terkomputerisasi disimpan di dalam 
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Gambar 1. Proses Bisnis Perusahaan Saat Ini
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Gambar 2. Proses Bisnis Usulan Perusahaan 
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